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TINJAUAN PUSTAKA

A. Keharmonisan Keluarga.
1. Pengertian keharmonisan keluarga

Keluarga merupakan satu organisasi sosial yang paling penting dalam
kelompok sosial dan keluarga merupakan lembaga di dalam masyarakat yang
paling utama bertanggung jawab untuk menjamin kesejahteraan sosial dan
kelestarian biologis anak manusia (Kartono, 1977). Sedangkan menurut Hawari
(1997) keharmonisan keluarga itu akan terwujud apabila masing-masing unsure
dalam keluarga itu dapat berfungsi dan berperan sebagimana mestinya dan tetap
berpegang teguh pada nilai- nilai agama kita, maka interaksi sosial yang harmonis
antar unsur dalam keluarga itu akan dapat diciptakan.

Dalam kehidupan berkeluarga antara suami istri dituntut adanya hubungan
yang baik dalam arti diperlukan suasana yang harmonis yaitu dengan menciptakan
saling pengertian, saling terbuka, saling menjaga, saling menghargai dan saling
memenuhi kebutuhan (Anonim, 1985 Basri (1999) menyatakan bahwa setiap
orangtua bertanggung jawab juga memikirkan dan mengusahakan agar senantiasa
terciptakan dan terpelihara suatu hubungan antara orangtua dengan anak yang
baik, efektif dan menambah kebaikan dan keharmonisan hidup dalam keluarga,
sebab telah menjadi bahan kesadaran para orangtua bahwa hanya dengan

hubungan yang baik kegiatan pendidikan dapat dilaksanakan dengan efektif dan
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dapat menunjang terciptanya kehidupan keluarga yang harmonis. Selanjutnya
Hurlock (1973) menyatakan bahwa anak yang hubungan perkawinan orangtuanya
bahagia akan mempersepsikan rumah mereka sebagai tempat Yyang
membahagiakan untuk hidup karena makin sedikit masalah antar orangtua,
semakin sedikit masalah yang dihadapi anak, dan sebaliknya hubungan keluarga
yang buruk akan berpengaruh kepada seluruh anggota keluarga. Suasana keluarga
ynag tercipta adalah tidak menyenangkan, sehingga anak ingin keluar dari rumah
sesering mungkin karena secara emosional suasana tersebut akan mempengaruhi
masing-masing anggota keluarga untuk bertengkar dengan lainnya.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan persepsi keharmonisan
keluarga adalah persepsi terhadap situasi dan kondisi dalam keluarga dimana di
dalamnya tercipta kehidupan beragama yang kuat, suasana yang hangat, saling
menghargai, saling pengertian, saling terbuka, saling menjaga dan diwarnai
kasihsayang dan rasa saling percaya sehingga memungkinkan anak untuk tumbuh
dan berkembang secara seimbang.

Gunarsah berpendapat bahwa keluarga bahagia adalah apabila seluruh
anggota keluarga merasa bahagia yang ditandai oleh berkurangnya rasa
ketegangan, kekecewaan, dan puas terhadap seluruh keadaan dan keberadaan
dirinya (eksistensi dan aktualisasi diri) yang meliputi aspek fisik, mental, emosi,
dan sosial. Sebaliknya keluarga yang tidak bahagia adalah apabila dalam
keluarganya ada salah satu atau beberapa anggota keluarga yang diliputi oleh
ketegangan, kekecewaan, dan tidak pernah merasa puas dengan keadaan dan

keberadaan dirinya terganggu atau terhambat(Singgih D. Gunarsa. dan Yulia
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Singgih D. Gunarsa. Psikologi Praktis Anak Remaja dan Keluarga. (Jakarta:
Gunung Mulia. 1991), 51).

Suami istri bahagia menurut Hurlock adalah suami istri yang memperoleh
kebahagiaan bersama dan membuahkan keputusan yang diperoleh dari peran yang
mereka mainkan bersama, mempunyai cinta yang matang dan mantap satu sama
lainnya, dan dapat melakukan penyesuaian seksual dengan baik, serta dapat
menerima peran sebagai orang tua(Hurlock, EB. Psikologi Perkembangan, Suatu
Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan,. (Jakarta:Erlangga, 1999), hal 299).

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keharmonisan
rumah tangga adalah terciptanya keadaan yang sinergis diantara anggotanya yang
di dasarkan pada cinta kasih, dan mampu mengelola kehidupan dengan penuh
keseimbangan (fisik, mental, emosional dan spiritual) baik dalam tubuh keluarga
maupun hubungannya dengan yang lain, sehingga para anggotanya merasa
tentram di dalamnya dan menjalankan peran-perannya dengan penuh kematangan
sikap, serta dapat melalui kehidupan dengan penuh keefektifan dan kepuasan
batin.

Kunci utama keharmonisan sebenarnya terletak pada kesepahaman hidup
suami dan isteri. Karena kecilnya kesepahaman dan usaha untuk saling memahami
ini akan membuat keluarga menjadi rapuh. Makin banyak perbedaan antara kedua
belah fihak maka makin besar tuntutan pengorbanan dari kedua belah fihak. Jika
salah satunya tidak mau berkorban maka fihak satunya harus banyak berkorban.
Jika pengorbanan tersebut telah malampaui batas atau kerelaannya maka keluarga

tersebut terancam. Maka fahamilah keadaan pasangan, baik kelebihan maupun
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kekurangan yang kecil hingga yang terbesar untuk mengerti sebagai landasan
dalam menjalani kehidupan berkeluarga. Rencana kehidupan yang dilakukan
kedua belah fihak merupakan faktor yang sangat berpengaruh karena dengan
perencanaan ini keluarga bisa mengantisipasi hal yang akan datang dan terjadi
saling membantu untuk misi keluarga(lbid, hal 79-82).

Menurut Basri keharmonisan rumah tangga mempunyai beberapa faktor
yang mempengaruhi. Saling mencintai, fisik kedua belah fihak, material,
pendidikan, dan agama merupakan faktor yang mempengaruhi dalam
keharmonisan. Namun yang paling penting adalah kedewasaan diri dari kedua
pasangan. Jika kedua pasangan telah memiliki kedewasaan untuk menjalankan
perannya dalam rumah tangga maka didalam keluarga tersebut akan terjadi
kesinambungan dan keseimbangan yang saling mengisi satu sama lain sehingga
tercipta kesejahteraan dalam rumah tangganya (Hasan Basri, Keluarga Sakinah
Tinjauan Psikologi dan Agama, (Yogyakarta; Pustaka pelajar, 2002), 5-7).

2. Aspek-Aspek Keharmonisan Keluarga

Hawari (dalam Murni, 2004)) mengemukakan enam aspek sebagai suatu

pegangan hubungan perkawinan bahagia adalah:

a. Menciptakan kehidupan beragama dalam keluarga.
Sebuah keluarga yang harmonis ditandai dengan terciptanya kehidupan
beragama dalam rumah tersebut. Hal ini penting karena dalam agama terdapat
nilai-nilai moral dan etika kehidupan. Berdasarkan beberapa penelitian
ditemukan bahwa keluarga yang tidak religius yang penanaman komitmennya

rendah atau tanpa nilai agama sama sekali cenderung terjadi pertentangan
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konflik dan percekcokan dalam keluarga, dengan suasana yang seperti ini,
maka anak akan merasa tidak betah di rumah dan kemungkinan besar anak
akan mencari lingkungan lain yang dapat menerimanya.

b. Mempunyai waktu bersama keluarga
Keluarga yang harmonis selalu menyediakan waktu untuk bersam
keluarganya, baik itu hanya sekedar berkumpul, makan bersama, menemani
anak bermain dan mendengarkan masalah dan keluhan-keluhan anak, dalam
kebersamaan ini anak akan merasa dirinya dibutuhkan dan diperhatikan oleh
orangtuanya, sehingga anak akan betah tinggal di rumah.

c. Mempunyai komunikasi yang baik antar anggota keluarga
Komunikasi merupakan dasar bagi terciptanya keharmonisan dalam keluarga.
Meichati (dalam Murni, 2004) mengatakan bahwa remaja akan merasa aman
apabila orangtuanya tampak rukun, karena kerukunan tersebut akan
memberikan rasa aman dan ketenangan bagi anak, komunikasi yang baik
dalam keluarga juga akan dapat membantu remaja untuk memecahkan
permasalahan yang dihadapinya di luar rumah, dalam hal ini selain berperan
sebagai orangtua, ibu dan ayah juga harus berperan sebagai teman, agar anak
lebih leluasa dan terbuka dalam menyampaikan semua permasalahannya.

d. Saling menghargai antar sesama anggota keluarga
Furhmann (dalam Murni, 2004) mengatakan bahwa keluarga yang harmonis
adalah keluarga yang memberikan tempat bagi setiap anggota keluarga
menghargai perubahan yang terjadi dan mengajarkan ketrampilan berinteraksi

sedini mungkin pada anak dengan lingkungan yang lebih luas.
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e.  Kualitas dan kuantitas konflik yang minim.
Faktor lain yang tidak kalah pentingnya dalam menciptakan keharmonisan
keluarga adalah kualitas dan kuantitas konflik yang minim, jika dalam
keluarga sering terjadi perselisihan dan pertengkaran maka suasana dalam
keluarga tidak lagi menyenangkan. Dalam keluarga harmonis setiap anggota
keluarga berusaha menyelesaikan masalah dengan kepala dingin dan
mencari penyelesaian terbaik dari setiap permasalahan.
f.  Adanya hubungan atau ikatan yang erat antar anggota keluarga.
Hubungan yang erat antar anggota keluarga juga menentuk an
harmonisnyasebuah keluarga, apabila dalam suatu keluarga tidak memiliki
hubungan yang erat maka antar anggota keluarga tidak ada lagi rasa saling
memiliki dan rasa kebersamaan akan kurang. Hubungan yang erat antar
anggota keluarga ini dapat diwujudkan dengan adanya kebersamaan,
komunikasi yang baik antar anggota keluarga dan saling menghargai.
Keenam aspek tersebut mempunyai hubungan yang erat satu dengan yang
lainnya. Proses tumbuh kembang anak sangat ditentukan dari berfungsi tidaknya
keenam aspek di atas, untuk menciptakan keluarga harmonis peran dan fungsi
orangtua sangat menentukan, keluarga yang tidak bahagia atau tidak harmonis
akan mengakibatkan persentase anak menjadi nakal semakin tinggi (Hawari,
1997).
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keharmonisan Keluarga

a. Komunikasi interpersonal
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Komunikasi interpersonal merupakan faktor yang sangat mempengaruhi
keharmonisan keluarga, karena menurut Hurlock (1978) komunikasi akan
menjadikan seseorang mampu mengemukakan pendapat dan pandangannya,
sehingga mudah untuk memahami orang lain dan sebaliknya tanpa adanya
komunikasi  kemungkinan  besar dapat menyebabkan terjadinya
kesalahpahaman yang memicu terjadinya konflik.
b. Tingkat ekonomi keluarga.
Menurut beberapa penelitian, tingkat ekonomi keluarga juga merupakan salah
satu faktor yang menentukan keharmonisan keluarga. Jorgensen (dalam
Murni, 2004) menemukan dalam penelitiannya bahwa semakin tinggi sumber
ekonomi keluarga akan mendukung tingginya stabilitas dan kebahagian
keluarga, tetapi tidak berarti rendahnya tingkat ekonomi keluarga merupakan
indikasi tidak bahagianya keluarga. Tingkat ekonomi hanya berpengaruh
trerhadap kebahagian keluarga apabila berada pada taraf yang sangat rendah
sehingga kebutuhan dasar saja tidak terpenuhi dan inilah nantinya yang akan
menimbulkan konflik dalam keluarga.
c. Sikap orangtua

Sikap orangtua juga berpengaruh terhadap keharmonisan keluarga terutama
hubungan orangtua dengan anak-anaknya. Orangtua dengan sikap yang
otoriter akan membuat suasana dalam keluarga menjadi tegang dan anak
merasa tertekan, anak tidak diberi kebebasan untuk mengeluarkan
pendapatnya, semua keputusan ada ditangan orangtuanya sehingga membuat

remaja itu merasa tidak mempunyai peran dan merasa kurang dihargai dan
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kurang kasih sayang serta memandang orangtuanya tidak bijaksana. Orangtua
yang permisif cenderung mendidik anak terlalu bebas dan tidak terkontrol
karena apa yang dilakukan anak tidak pernah mendapat bimbingan dari
orangtua. Kedua sikap tersebut cenderung memberikan peluang yang besar
untuk menjadikan anak berperilaku menyimpang, sedangkan orangtua yang
bersikap demokratis dapat menjadi pendorong perkembangan anak kearah
yang lebih positif.
d. Ukuran Keluarga
Menurut Kidwel (1981) dengan jumlah anak dalam satu keluarga cara
orangtua mengontrol perilaku anak, menetapkan aturan, mengasuh dan
perlakuan efektif orangtua terhadap anak. Keluarga yang lebih kecil
mempunyai kemungkinan lebih besar untuk memperlakukan anaknya secara
demokratis dan lebih baik untuk kelekatan anak dengan orangtua (Hurlock,
1978)
B. Remaja
1. Pengertian Remaja
Istilah remaja berasal dari bahasa latin yakni adolesense yang berarti
remaja yang “tumbuh” menjadi dewasa. Istilah adolesense yang dipergunakan
dewasa ini mempunyai arti yang luas, mencakup kematangan mental, emosi,
sosial dan fisik (Hurlock, 1997)
Masa remaja adalah suatu masa yang memiliki pengertian khusus sebab
pada masa ini remaja tidak memiliki kepastian status. Masa remaja juga

merupakan masa yang paling indah dan paling berkesan disepanjang hidup.
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Sarwono (dalam Nurmala, 2007) mendefenisikan remaja sebagai individu yang
rentan mengalami perkembangan fisik dan mental.

Menurut Hurlock, (1997) secara umum remaja adalah masa menjadi dua
bagian yaitu awal masa remaja dan akhir masa remaja. Awal masa remaja adalah
berlangsung sekitar usia 13-16 tahun dan akhir masa remaja adalah bermula dari
usia 16-17 atau 18 tahun, yaitu usia matang secara hukum.

Menurut Piaget (dalam Hurlock, 1997) bahwa secara psikologis remaja
adalah usia dimana individu berinteraksi dengan mayarakat dewasa, dimana usia
anak tidak lagi merasa dibawah tingkat orang yang lebih tua melainkan beda
dalam tingkatan yang sama sekurang-kurangnya dalam masalah hak dan
kewajiban. Menurut Sorenson (dalam Hurlock, 1997) remaja adalah masa transisi
dari perkembangan ego, artinya dari anak-anak yang tergantung lalu ia ingin
menjadi seperti orang dewasa, dan seorang remaja adalah seseorang yang
meninggalkan suatu tempat tetapi ia belum dapat mencapai ketempat berikutnya.

WHO (dalam Sarwono, 2002) mendefinisikan remaja lebih bersifat
konseptual, ada tiga krieria yaitu biologis, psikologik, dan sosial ekonomi, dengan
batasan usia antara 10-20 tahun, yang secara lengkap definisi tersebut berbunyi
sebagai berikut:

a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda
seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual.
b. Individu mengalami perkembangan psikologik dan pola identifikasi dari

kanak-kanak menjadi dewasa.
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c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada
keadaan yang relatif lebih mandiri.

Monks (1999) sendiri memberikan batasan usia masa remaja adalah masa
diantara 12-21 tahun dengan perincian 12-15 tahun masa remaja awal, 15-18
tahun masa remaja pertengahan, dan 18-21 tahun masa remaja akhir. Senada
dengan pendapat Suryabrata (1981) membagi masa remaja menjadi tiga, masa
remaja awal 12-15 tahun, masa remaja pertengahan 15-18 tahun dan masa remaja
akhir 18-21 tahun.

Berbeda dengan pendapat Hurlock (1999) yang membagi masa remaja
menjadi dua bagian, yaitu masa remaja awal 13-16 tahun, sedangkan masa remaja
akhir 17-18 tahun. Penulis menetapkan dalam penelitian ini subjek yang dipakai
adalah remaja awal yang masih berusia 13 sampai 16 tahun. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Hurlock, 1999).

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa remaja adalah
tahapan perkembangan yang terjadi pada setiap individu dalam kehidupannya
sebelum ia menjadi orang dewasa, atau suatu peralihan dari masa anak-anak
kemasa dewasa yang berlangsung sekitar usia 13 sampai 18 tahun, serta ditandai
dengan adanya perubahan fisik, kognisi, kepribadian serta sosial dari dalam
dirinya.

2. Ciri-ciri Remaja

Masa remaja merupakan salah satu periode perkembangan yang dialami
oleh setiap individu, sebagai masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa

dewasa. Masa ini memiliki ciri-ciri tertentu yang membedakan dengan periode

UNIVERSITASMEDAN AREA



19

perkembangan yang lain. Ciri yang menonjol pada masa ini adalah individu
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang amat pesat, baik fisik,
emosional dan sosial. Hurlock (1999) pada masa remaja ini ada beberapa
perubahan yang bersifat universal, yaitu meningkatnya emosi, perubahan fisik,
perubahan terhadap minat dan peran, perubahan pola perilaku, nilai- nilai dan
sikap ambivalen terhadap setiap perubahan.
Berikut ini dijelaskan satu persatu dari ciri-ciri perubahan yang terjadi pada
masa remaja, yaitu :
a. Perubahan fisik
Perubahan fisik berhubungan dengan aspek anotomi dan aspek fisiologis, di
masa remaja kelenjar hipofesa menjadi masak dan mengeluarkan beberapa
hormone, seperti hormone gonotrop yang berfungsi untuk mempercepat
kemasakan sel telur dan sperma, serta mempengaruhi produksi hormon
kortikortop berfungsi mempengaruhi  kelenjar suprenalis, testosterone,
oestrogen, dan suprenalis yang mempengaruhi pertumbuhan anak sehingga
terjadi percepatan pertumbuhan (Monks dkk, 1999).
Dampak dari produksi hormone tersebut Atwater, (1992) adalah: (1) ukuran
otot bertambah dan semakin kuat. (2) testosteron menghasilkan sperma dan
oestrogen memproduksi sel telur sebagai tanda kemasakan. (3) Munculnya
tanda-tanda kelamin sekunder seperti membesarnya payudara, berubahnya
suara, ejakulasi pertama, tumbuhnya rambut-rambut halus disekitar
kemaluan, ketiak dan muka.

b. Perubahan Emosional.

UNIVERSITASMEDAN AREA



20

Pola emosi pada masa remaja sama dengan pola emosi pada masa
kanakkanak. Pola-pola emosi itu berupa marah, takut, cemburu, ingin tahu, iri
hati, gembira, sedih dan kasih sayang. Perbedaan terletak pada rangsangan
yang membangkitkan emosi dan pengendalian dalam mengekspresikan
emosi. Remaja umumnya memiliki kondisi emosi yang labil pengalaman
emosi yang ekstrem dan selalu merasa mendapatkan tekanan (Hurlock, 1999).
Bila pada akhir masa remaja mampu menahan diri untuk tidak
mengeksperesikan emosi secara ekstrem dan mampu memgekspresikan emosi
secara tepat sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan dan dengan cara
yang dapat diterima masyarakat, dengan kata lain remaja yang mencapai
kematangan emosi akan memberikan reaksi emosi yang stabil (Hurlock,
1999). Nuryoto (1992) menyebutkan ada enam ciri-ciri kematangan emosi

pada masa remaja yang ditandai dengan sikap sebagai berikut :

tidak bersikap kekanak-kanakan.
e Dersikap rasional.
e bersikap objektif
e dapat menerima kritikan orang lain sebagai pedoman untuk bertindak
lebih lanjut.
e Dbertanggung jawab terhadap tindakan yang dilakukan.
e mampu menghadapi masalah dan tantangan yang dihadapi.
c. Perubahaan sosial
Perubahan fisik dan emosi pada masa remaja juga mengakibatkan perubahan

dan perkembangan remaja, Monks, dkk (1999) menyebutkan dua bentuk
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perkembangan remaja yaitu, memisahkan diri dari orangtua dan menuju
kearah teman sebaya. Remaja berusaha melepaskan diri dari otoritas orangtua
dengan maksud menemukan jati diri. Remaja lebih banyak berada di luar
rumah dan berkumpul bersama teman sebayanya dengan membentuk
kelompok dan mengeksperesikan segala potensi yang dimiliki. Kondisi ini
membuat remaja sangat rentan terhadap pengaruh teman dalam hal minat,
sikap penampilan dan perilaku. Perubahan yang paling menonjol adalah
hubungan heteroseksual. Remaja akan memperlihatkan perubahan radikal
dari tidak menyukai lawan jenis menjadi lebih menyukai. Remaja ingin
diterima, diperhatikan dan dicintai oleh lawan jenis dan kelompoknya.
3. Karaketristik Remaja
Menurut Hadi, (1990) karakteristik remaja diklasifikasikan menjadi

beberapa tahapan yaitu :

a. Tahap Biologis
Dalam tahap ini terdapat dimana seorang anak yang mengalami pubertas
ditandai dengan adanya mimpi basah bagi para lelaki dan mendapatkan haid
pertama bagi para wanita.

b. Tahap Kognitif
Pada tahap ini biasanya remaja sudah mampu atau dapat memiliki pola
pikirnya sendiri yaitu dalam adanya suatu pemecahan masalah yang
dihadapinya.

c. Tahap Psikologis
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Dimana pada saat ini remaja adalah saat-saat yang memiliki banyak sekali
perubahan dan penuh dengan adanya suasana hati atau mood yang berbeda-
beda dan dapat berubah sewaktu-waktu.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang menjadi
karakteristik remaja tersebut dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap biologis,
tahap kognitif dan tahap psikologis.
4. Tugas Perkembangan Remaja
Menurut Hurlock, (1997) semua tugas perkembangan pada masa remaja
dipusatkan pada pusat penanggulangan sikap dan pola perilaku yang ke kanak-
kanakan dan mengadakan persiapan untuk menghadapi masa dewasa. Menerima
peran seks dewasa yang diakui masyarakat tidaklah mempunyai banyak kesulitan
bagi anak laki-laki, tetapi berbeda dengan anak perempuan.
Adapun tugas perkembangan menurut Hurlock, (1997) adalah :
a. Mencapai hubungan baru dan lebih matang
b. Mencapai peranan jenis kelaminnya, baik sebagai laki-laki atau perempuan
c. Mencapai kemandirian secara emosional dari ketergantungan pada orang tua
dan orang dewasa lainnya
d. Mencapai keyakinan akan kemandirian secara ekonomi pada masa mendatang
e. Menyiapkan diri untuk berumah tangga atau perkawinan
f.  Menginginkan dan melakukan tindakan yang secara sosial untuk bertanggung
jawab.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa tugas-tugas

perkembangan remaja pada dasarnya mempunyai peranan yang sangat penting
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sekali baik dari sikap dan perilakunya untuk menghadapi dan menjalani
kehidupannya nanti serta menghadapi orang dewasa yang harus lebih bertanggung

jawab dalam menghadapi sesuatunya.

C. Perilaku Sex Bebas

1. Pengertian Perilaku Sex Bebas

Pengertian seks bebas menurut Kartono (1977) merupakan perilaku yang
didorong oleh hasrat seksual, dimana kebutuhan tersebut menjadi lebih bebas jika
dibandingkan dengan sistem regulasi tradisional dan bertentangan dengan sistem
norma yang berlaku dalam masyarakat.

Sedangkan menurut Desmita (2005) pengertian seks bebas adalah segala
cara mengekspresikan dan melepaskan dorongan seksual yang berasal dari
kematangan organ seksual, seperti berkencan intim, bercumbu, sampai melakukan
kontak seksual, tetapi perilaku tersebut dinilai tidak sesuai dengan norma karena
remaja belum memiliki pengalaman tentang seksual.

Nevid dkk (1995) mengungkapkan bahwa perilaku seks pranikah adalah
hubungan seks antara pria dan wanita meskipun tanpa adanya ikatan selama ada
ketertarikan secara fisik. Maslow (dalam Hall & Lindzey, 1993) bahwa terdapat
kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi manusia, salah satunya adalah
kebutuhan fisiologis mencakup kebutuhan dasar manusia dalam bertahan hidup,
yaitu kebutuhan yang bersifat instinktif ini biasanya akan sukar untuk
dikendalikan atau ditahan oleh individu, terutama dorongan seks.

Lebih lanjut Cynthia (dalam Wicaksono, 2005) seks juga diartikan sebagai

hubungan seksual tanpa ikatan pada yang menyebabkan berganti-ganti pasangan.
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Sedangkan menurut Sarwono (2003) menyatakan, bahwa seks bebas adalah segala
tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual baik dengan lawan jenis maupun
sesama jenis, mulai dari tingkah laku yang dilakukannya seperti sentuhan,
berciuman (kissing) berciuman belum sampai menempelkan alat kelamin yang
biasanya dilakukan dengan memegang payudara atau melalui oral seks pada alat
kelamin tetapi belum bersenggama (necking, dan bercumbuan sampai
menempelkan alat kelamin yaitu dengan saling menggesek-gesekan alat kelamin
dengan pasangan namun belum bersenggama (petting, dan yang sudah
bersenggama (intercourse), yang dilakukan diluar hubungan pernikahan.
Berdasarkan penjabaran definisi di atas maka dapat disimpulkan pengertian

seks bebas adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual terhadap
lawan jenis maupun sesama jenis yang dilakukan di luar hubungan pernikahan
mulai dari necking, petting sampai intercourse dan bertentangan dengan norma-
norma tingkah laku seksual dalam masyarakat yang tidak bisa diterima secara
umum.

2. Faktor Penyebab Perilaku Sex Bebas

Penyebab perilaku seks bebas sangat beragam. Pemicunya bisa karena
pengaruh lingkungan, sosial budaya, penghayatan keagamaan, penerapan nilai-
nilai, faktor psikologis hingga faktor ekonomi. Adapun beberapa penelitian
mengungkapkan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku seks bebas
menurut Hyde (1990) yaitu:

a. Usia
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Makin dewasa seseorang, makin besar kemungkinan remaja untuk melakukan
hubungan seks bebas. Hal ini dikarenakan pada usia ini adalah potensial aktif
bagi mereka untuk melakukan perilaku seks bebas.

b. Usia yang muda saat berhubungan seksual pertama
Semakin muda usia pada hubungan seksual yang pertama cenderung untuk
lebih permisif daripada mereka yang lebih dewasa pada hubungan seksualnya
yang pertama.

c. Usia saat menstruasi pertama
Makin muda saat usia menstruasi pertama, makin mungkin terjadinya
hubungan seks pada remaja. Perubahan pada hormon yang terjadi seiring
dengan menstruasi berkontribusi pada meningkatkatnya keterlibatan seksual
pada sikap dan hubungan dengan lawan jenis.

d. Agama
Kereligiusan dan rendahnya sikap serba boleh dalam perilaku seks berjalan
sejajar seiringan. Clayton & Bokemier meneliti bahwa sikap permisif
terhadap hubungan seks bebas dapat dilihat dari aktivitas keagamaan dan
religiusitas (Rice, 1990).

e. Pacar
Remaja yang memiliki pacar lebih mungkin untuk melakukan seks bebas
daripada remaja yang belum memiliki pacar.

f.  Kencan yang lebih awal
Remaja yang memiliki kencan lebih awal atau cepat dari remaja yang

seumurannya memiliki kemungkinan untuk bersikap permisif dalam
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hubungan seks bebas. Untuk menjadi lebih aktif secara seksual dan untuk
memiliki hubungan dengan lebih banyak pasangan daripada mereka yang
mulai pacaran pada usia yang lebih lanjut.

g. Pengalaman pacaran/kencan (hubungan afeksi)
Individu yang menjalin hubungan afeksi/pacaran dari umur yang lebih dini,
cenderung lebih permisif terhadap perilaku seks bebas begitu juga halnya
dengan individu yang telah lebih banyak berpacaran dari individu yang
berusia sebaya dengannya.

h. Orang tua
Orang tua sendiri, baik karena ketidaktahuannya maupun karena sikapnya
yang masih mentabukkan pembicaraan mengenai seks dengan anak tidak
terbuka pada anak, malah cenderung membuat jarak pada anak mengenai
masalah seks.

I. Teman sebaya (peers group)
Remaja cenderung untuk membuat standar seksual sesuai dengan standar
teman sebaya secara umum, remaja cenderung untuk menjadi lebih aktif
secara seksual apabila memiliki kelompok teman sebaya yang demikian, serta
apabila mereka mempercayai bahwa teman sebayanya aktif secara seksual
(disamping kenyataan bahwa teman sebayanya sebenarnya memang aktif atau
tidak secara seksual) pengaruh kelompok teman sebaya pada aktivitas seksual
remaja terjadi melalui dua cara yang berbeda, namun saling mendukung,
pertama, ketika kelompok teman sebaya aktif secara seksual, mereka

menciptakan suatu standar normatif bahwa hubungan seks bebas adalah suatu
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yang dapat diterima, kedua, teman sebaya menyebabkan perilaku seksual satu
sama lainnya secara langsung, baik melalui komunikasi diantara teman
ataupun dengan pasangan seksualnya.

j. Kebebasan
Kebebasan sosial dan seksual yang tinggi berkorelasi dengan sikap permisif
dalam seks yang tinggi.

k. Daya tarik seksual
Mereka yang merasa paling menarik secara seksual dan sosial ternyata
memiliki tingkat yang paling tinggi dalam sikap permisif dalam melakukan
seks bebas.

I.  Standar orang tua vs standar teman
Remaja yang orangtuanya konservatif dan menjadikan orangtua sebagai
acuan yang utama lebih kurang kemungkinannya untuk melakukan seks bebas
daripada mereka yang menjadikan teman sebaya sebagai acuan utama.

m. Saudara kandung
Remaja, secara khusus remaja puteri dipengaruhi oleh sikap dan tingkah laku
saudara kandung dengan jenis kelamin yang sama.

n. Gender
Remaja puteri cenderung bersikap permisif dalam hal seksual daripada remaja
pria. Remaja puteri lebih menekankan pada kualitas hubungan yang sedang
dijalin sebelum terjadinya seks bebas.

0. Ketidakhadiran ayah
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Remaja secara khusus yang tumbuh dan berkembang dalam keluarga tanpa
ayah lebih mungkin untuk mencari hubungan seks bebas sebagai alat untuk
menemukan afeksi dan persetujuan sosial daripada remaja yang tumbuh
dengan adanya ayah.

p. Ketidakhadiran orang tua
Jika ada remaja yang berperilaku seks bebas, itu hanya bebasnya pergaulan,
dan mungkin penyebabnya dari faktor bimbingan dan pola asuh dari orangtua
di rumah yang tidak peduli atau tidak terbuka untuk membicarakan masalah
seks pada anaknya, padahal disaat ini dunia remaja semakin bebas. Pada
keluarga yang berada di kota besar, sudah merupakan suatu pola kehidupan
yang wajar di mana ayah dan ibu bekerja. Hal tersebut seringkali
mengakibatkan kehidupan anak-anak mereka kurang ~mendapatkan
pengawasan orang tua dan memiliki kebebasan yang terlalu besar.

g. Kecenderungan pergaulan yang makin bebas
Di pihak lain, tidak dapat dipungkiri adanya kecenderungan pergaulan yang
makin bebas antara pria dan wanita dalam masyarakat, sebagai akibat
berkembangnya peran dan pendidikan wanita sehingga kedudukan wanita
makin sejajar dengan pria.

r. Penyebaran Informasi Melalui Media Massa
Kecenderungan pelanggaran makin meningkat oleh karena adanya
penyebaran informasi dan rangsangan seksual melalui media massa yang
dengan adanya tekhnologi yang semakin berkembang (video kaset, foto kopi,

vcd, hp, internet) menjadi tidak terbendung lagi. Remaja yang sedang dalam
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periode ingin tahu dan ingin mencoba, akan meniru apa yang dilihat atau
didengarnya dari media massa.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab perilaku seks
bebas adalah dari dalam keluarga, media massa, dan dari pengaruh peers (teman
sebaya).

3. Bentuk Perilaku Sex Bebas

Bentuk perilaku seks pranikah memiliki tingkatan-tingkatan yang berbeda
dalam aktivitasnya. Bentuk perilaku seks pranikah ini merupakan aktivitas yang
dilakukan oleh pasangan tanpa ada ikatan pernikahan. Reiss (dalam Duvall &

Miller 1985), membagi bentuk perilaku seks pranikah itu menjadi beberapa

kategori, yaitu:

a. Bersentuhan (touching), antara lain berpegangan tangan, berpelukan.

b. Berciuman (kissing), batasan dari perilaku ini adalah mulai dari hanya
sekedar kecupan (light kissing), sampai dengan (french kiss) yaitu adanya
aktivitas atau gerakan lidah di mulut (deep kissing).

c. Bercumbu (petting), yaitu merupakan bentuk dari berbagai aktivitas fisik
secara seksual, antara pria dan perempuan, yang lebih dari sekedar berciuman
atau berpelukan yang mengarah kepada pembangkit gairah seksual, namun
belum sampai berhubungan kelamin. Pada umumnya bentuk aktivitas yang
terlibat dalam petting ini, melibatkan perilaku mencium, menyentuh atau
meraba, menghisap, dan menjilat pada daerah-daerah pasangan; seperti
mencium payudara pasangan perempuan, atau mencium alat kelamin

pasangan pria.
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d. Berhubungan kelamin (sexsual intercourse), yaitu adanya kontak antara penis
dan vagina, dan terjadi penetrasi penis kedalam vagina.

Sedangkan menurut Papalia & Olds (1998), yang mengungkapkan mengenai
bentuk perilaku seks pranikah dilakukan oleh pasangan, antara lain :

a. Berciuman (kissing)

b. Berpelukan (necking)

c. Bercumbu (petting)

d. Kontak alat vital (genital contac)

Menurut Nevid, Rathus & Rathus (1995), terdapat beberapa bentuk
perilaku seks pranikah, yaitu:

a. Berciuman (kissing), ciuman dapat menjadi bentuk afeksi seseorang terhadap
pasangannya, teman atau kerabatnya. Untuk itu ciuman bisa sebatas pada
pipi, atau yang lebih jauh lagi yaitu ciuman pada bibir. Berciuman bibir dapat
dengan adanya gerakan lidah pada mulut pasangan (deep kissing), atau hanya
sekedar menempelkan bibir pada bibir pasangan. Pada setiap deep kissing
hampir selalu disertai dengan adanya gerakan erotis tangan pada tubuh
pasangan.

b. Stimulasi payudara, antara lain mencium, menghisap, atau menjilat payudara
pasangan. Bagian tubuh lain yang biasanya juga dicium termasuk tangan dan
kaki, leher, dan lubang telinga, paha dalam, dan alat kelamin.

c. Menyentuh (touching) dan stimulasi oral genital, menyentuh atau meraba

daerah erotis dari pasangan dapat menimbulkan rangsangan. Perempuan dan
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pria secara umum memilih stimulasi oral (mulut) atau manual (tangan)

terhadap alat kelaminnya.

Jadi dapat disimpulkan komponen-komponen perilaku seks pranikah antara
lain adalah Bersentuhan (touching), Berciuman (kissing), Bercumbu (petting) dan
Berhubungan Kelamin (sexual intercourse).

4. Faktor atau Aspek Munculnya Perilaku Sex Bebas

Faktor-faktor yang berperan munculnya permasalahan seksual pada remaja
dapat dilihat dari aspek biologis, sosiologis, psikologis, maupun agama. Aspek-
aspek ini merupakan aspek yang berpengaruh langsung munculnya permasalahan
seksual pada remaja.

Faktor yang berperan dalam munculnya permasalahan seksual pada remaja

adalah sebagai berikut (Nugroho, 2002):

e Perubahan-perubahan hormonal yang meningkatkan hasrat seksual remaja.
Peningkatan hormon ini menyebabkan remaja membutuhkan penyaluran
dalam bentuk tingkah laku tertentu.

e« Norma-norma agama Yyang berlaku, dimana seseorang dilarang untuk
melakukan hubungan seksual sebelum menikah. Untuk remaja yang tidak
dapat menahan diri memiliki kecenderungan untuk melanggar hal-hal
tersebut.

o Kecenderungan pelanggaran makin meningkat karena adanya penyebaran
informasi dan rangsangan melalui media masa yang dengan teknologi yang
canggih (contoh: VCD, buku stensilan, Photo, majalah, internet, dan lain-lain)

menjadi tidak terbendung lagi. Remaja yang sedang dalam periode ingin tahu
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dan ingin mencoba, akan meniru apa dilihat atau didengar dari media massa,
karena pada umumnya mereka belum pernah mengetahui masalah seksual
secara lengkap dari orangtuanya.

e Orangtua sendiri, baik karena ketidaktahuannya maupun karena sikapnya
yang masih mentabukan pembicaraan mengenai seks dengan anak,
menjadikan mereka tidak terbuka pada anak, bahkan cenderung membuat
jarak dengan anak dalam masalah ini.

e Adanya kecenderungan yang makin bebas antara pria dan wanita dalam
masyarakat, sebagai akibat berkembangnya peran dan pendidikan wanita,
sehingga kedudukan wanita semakin sejajar dengan pria.

E. Komunikasi Interpersonal

1. Pengertian Komunikasi Interpersonal

Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin communicare atau communis
yang berarti sama atau menjadikan milik bersama. Kalau kita berkomunikasi
dengan orang lain, berarti kita berusaha agar apa yang disampaikan kepada orang
lain dapat dimengerti (http:google.wikipedia Indonesia.komunikasi.com).

Komunikasi interpersonal ini sebenarnya sama dengan pengertian
komunikasi yang sudah dikenal pada umumnya. Secara formal dapat diartikan
sebagai proses penyampaian berita yang dilakukan oleh seseorang dan
diterimanya berita tersebut oleh orang lain atau kelompok kecil, dengan adanya
umpan balik yang segera terjadi. Komunikasi ini tidak jauh berbeda dengan

bentuk perilaku orang-orang, adakalanya efektif dan adakalanya tidak efektif.
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Menurut  Joseph  A.Devito dalam bukunya The Interpersonal
Communication Book (Devito, 1989:4), komunikasi antarpribadi adalah proses
pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau di antara
sekelompok kecil orang-orang, dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik
seketika (the process of sending and receiving messages between two persons, or
among a small group of persons, with some effect and some immediate feedback).

Menurut Effendy (2003), komunikasi interpersonal adalah penyampaian
pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok
kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk memberikan
umpan balik segera.

Pada hakekatnya komunikasi interpersonal adalah komunikasi antar
komunikator dengan komunikan, komunikasi jenis ini dianggap paling efektif
dalam upaya mengubah sikap, pendapat atau perilaku seseorang, karena sifatnya
yang dialogis berupa percakapan. Arus balik bersifat langsung, komunikator
mengetahui tanggapan komunikan ketika itu juga. Pada saat komunikasi
dilancarkan, komunikator mengetahui secara pasti apakah komunikasinya positif
atau negatif, berhasil atau tidaknya. Jika ia dapat memberikan kesempatan pada
komunikan untuk bertanya seluas-luasnya (Sunarto, 2003, p. 13).

Berdasarkan pemahaman diatas, maka yang dimaksud Komunikasi
interpersonal (interpersonal communication) yaitu kegiatan komunikasi yang
dilakukan seseorang dengan orang lain dengan corak komunikasinya lebih bersifat
pribadi dan sampai pada tataran prediksi hasil komunikasinya pada tingkatan

psikologis yang memandang pribadi sebagai unik. Dalam komunikasi ini jumlah
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perilaku yang terlibat pada dasarnya bisa lebih dari dua orang selama pesan atau
informasi yang disampaikan bersifat pribadi.
2. Klasifikasi Komunikasi Interpersonal
Redding yang dikutip Muhammad (2004, p. 159-160) mengembangkan
klasifikasi komunikasi interpersonal menjadi interaksi intim, percakapan sosial,
interogasi atau pemeriksaan dan wawancara.

a. Interaksi intim termasuk komunikasi di antara teman baik, anggota famili,
dan orang-orang yang sudah mempunyai ikatan emosional yang kuat.

b. Percakapan sosial adalah interaksi untuk menyenangkan seseorang secara
sederhana. Tipe komunikasi tatap muka penting bagi pengembangan
hubungan informal dalam organisasi. Misalnya dua orang atau lebih bersama-
sama dan berbicara tentang perhatian, minat di luar organisasi seperti isu
politik, teknologi dan lain sebagainya.

c. Interogasi atau pemeriksaan adalah interaksi antara seseorang yang ada dalam
kontrol, yang meminta atau bahkan menuntut informasi dari yang lain.
Misalnya seorang karyawan dituduh mengambil barang-barang organisasi
maka atasannya akan menginterogasinya untuk mengetahui kebenarannya.

d. Wawancara adalah salah satu bentuk komunikasi interpersonal di mana dua
orang terlibat dalam percakapan yang berupa tanya jawab. Misalnya atasan
yang mewawancarai bawahannya untuk mencari informasi mengenai suatu

pekerjaannya.
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal memiliki beberapa Kklasifikasi antara lain : interaksi intim,
percakapan sosial, interogasi atau pemeriksaan dan wawancara.

3. Efektifitas Komunikasi Interpersonal

Menurut Devito (1997), efektifitas komunikasi interpersonal dimulai dengan

mempertimbangkan 5 kualitas umum, yaitu:

a. Keterbukaan (Openness)
Kualitas keterbukaan mengacu pada tiga aspek., yaitu: terbuka kepada orang
yang diajak berinteraksi, kesediaan komunikator untuk bereaksi secara jujur
terhadap stimulus yang datang (tanggap), dan yang terakhir “kepemilikan”
perasaan dan pikiran dimana bertanggung jawab terhadap pesan yang
disampaikan.

b. Empati (Emphaty)
Henry Backrack (1976) mendefenisikan empati sebagai kemampuan
seseorang untuk mengetahui apa yang sedang dialami orang lain pada saat
tertentu dari sudut pandang orang lain. Orang yang empati mampu memahami
motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan dan sikap mereka, serta
harapan dan keinginannya.

c. Sikap mendukung (Supportiveness)
Sikap mendukung dapat ditampilkan dengan bersikap deskriptif bukan
evaluatif, spontan bukan strategik, dan profesional bukan sangat yakin.

d. Sikap positif (Positiveness)
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Dilakukan dengan dua cara, yaitu : menyatakan sikap positif dan secara
positif mendukung orang yang menjadi teman berinteraksi.

e. Kesetaraan (Equality)

Komunikasi interpersonal akan lebih efektif bila suasananya setara Artinya
masing-masing pihak mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan
(http:google.jurnal komunikasi.com/2010).

Berdasarkan uraian diatas, maka disimpulkan bahwa efektifitas komunikasi
interpersonal dipengaruhi 5 kualitas umum, yaitu: keterbukaan, empati, sikap
mendukung, sikap positif, serta kesetaraan.

4. Karakteristik Komunikasi Interpersonal
Judy C.Pearson (S. Djuarsa Sendjaja, 2002:2.1) menyebutkan enam
karakteristik komunikasi interpersonal, yaitu:

a. Komunikasi interpersonal dimulai dengan diri pribadi (self). Artinya bahwa
segala bentuk proses penafsiran pesan maupun penilaian mengenai orang lain,
berangkat dari diri sendiri.

b. Komunikasi interpersonal bersifat transaksi. Ciri komunikasi seperti ini
terlinat dari kenyataan bahwa komunikasi interpersonal bersifat dinamis,
merupakan pertukaran pesan secara timbal balik dan berkelanjutan.

c. Komunikasi interpersonal menyangkut aspek isi pesan dan hubungan
antrapribadi. Maksudnya bahwa efektivitas komunikasi interpersonal tidak
hanya ditentukan oleh kualitas pesan, melainkan juga ditentukan kadar

hubungan antarindividu.
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f. Komunikasi interpersonal mensyaratkan adanya kedekatan fisik antara
pihak-pihak yang berkomunikasi. Dengan kata lain, komunikasi
interpersonal akan lebih efektif manakala antara pihak-pihak yang
berkomunikasi itu saling bertatap muka.

g. Komunikasi interpersonal menempatkan kedua belah pihak yang
berkomunikasi  saling tergantung antar satu dengan yang lainnya
(interdependensi). Hal ini  mengindikasikan bahwa komunikasi
interpersonal melibatkan ranah emosi, sehingga terdapat saling
ketergantungan emosional di antara pihak-pihak yang berkomunikasi.

h. Komunikasi interpersonal tidak dapat diubah maupun diulang. Artinya,
ketika seseorang sudah terlanjur mengucapkan sesuatu kepada orang lain,
maka ucapan itu sudah tidak dapat diubah atau diulang, karena sudah
terlanjur diterima oleh komunikan. Ibaratnya seperti anak panah yang
sudah terlepas dari busurnya, sudah tidak dapat ditarik lagi.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan beberapa
karakteristik komunikasi interpersonal adalah komunikasi interpersonal dimulai
dari diri sendiri, bersifat transaksi, menyangkut isi pesan dan hubungan antar
pribadi, adanya kedekatan fisik antara pihak-pihak yang berkomunikasi,
menempatkan kedua belah pihak yang berkomunikasi saling bergantungan satu

dengan lainnya, dan komunikasi interpersonal tidak dapat diubah ataupun diulang

F. Pernikahan Dini

a. Pengertian Perkawinan
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Menurut Ensiklopedia indonesia, perkataan perkawinan adalah nikah,
sedangkan menurut Purwadarminta (1979), kawin adalah perjodohan laki-laki dan
perempuan menjadi suami isteri; nikah, perkawinan adalah pernikahan. Di
samping itu menurut Hornby (1957), marriage : the union of two personsas
husband and wife. Ini berarti bahwa perkawinan adalah bersatunya dua orang
sebagai suami isteri.

Menurut Undang-Undang Perkawinan, perkawinan adalah ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan
untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Perkawinan merupakan salah suatu aktivitas individu.
Aktivitas individu umumnya akan terkait pada suatu tujuan yang ingin dicapai
oleh individu yang bersangkutan, demikian pula dalam hal perkawinan. Karena
perkawinan merupakan suatu aktivitas dari satu pasangan, maka sudah selayaknya
merekapun juga mempunyai tujuan tertentu. Tetapi karena perkawinan itu terdiri
dari dua individu, maka adanya kemungkinan bahwa tujuan mereka itu tidak
sama. Bila hal tersebut terjadi, maka tujuan itu harus dibulatkan agar terdapat
suatu kesatuan dalam tujuan tersebut (Walgito, 2004).

Ada banyak pengertian pernikahan dini. Disini penulis akan menyebutkan
tiga diantaranya. Yang pertama yaitu pengertian secara umum, pernikahan dini
yaitu: merupakan instituisi agung untuk mengikat dua insan lawan jenis yang
masih remaja dalam satu ikatan keluarga. Yang kedua yaitu menurut Prof. Dr.
Sarlito Wirawan Sarwono. Beliau mengartikan pernikahan dini adalah sebuah

nama yang lahir dari komitmen moral dan keilmuan yang sangat kuat, sebagai
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sebuah solusi alternatif. Sedangkan Al-Qur'an mengistilahkan ikatan pernikahan
dengan "mistagan ghalizhan", artinya perjanjian kokoh atau agung yang diikat
dengan sumpah.

Al Qur'an menggunakan istilah mitsagan ghalizhan minimal dalam tiga
konteks. Pertama, konteks ikatan pernikahan seperti disebutkan dalam Q.S. An-
Nisa 4:21. Kedua, konteks perjanjian Allah SWT. dengan Bani Israil (Q.S. An-
Nisa 4). Ketiga, konteks perjanjian Allah SWT. dengan para Nabi-Nya bahwa
mereka akan menyampaikan ajaran agama kepada umatnya masing-masing (Q.S.
Al Ahzab 33).

Menganalisia konteks mistagan ghalizhan yang digunakan Al Qur'an, bisa
ditarik benang merah bahwa ikatan pernikahan itu nilai keagungannya setara
perjanjian antara Allah SWT dengan Bani Israil dan selevel dengan perjanjian
antara Allah SWT dengan para Nabi-Nya.

Jadi, cukup logis kalau pernikahan itu dinilai bukan sekedar tali pengikat
untuk menyalurkan kebutuhan biologis (tiket hubungan seksual yang sah), tetapi
juga harus menjadi media aktualisasi ketaqwaan. Karena itu, untuk memasuki
jenjang pernikahan dibutuhkan persiapan-persiapan yang matang; kematangan
fisik, psikis, maupun spritual.

b. Pernikahan Dini

Pernikahan dan kedudukan sebagai orang tua sebelum orang muda
menyelesaikan pendidikan mereka dan secara ekonomis independen membuat
mereka tidak mempunyai kesempatan untuk mempunyai pengalaman yang

dipunyai oleh teman-teman yang tidak kawin atau orang-arang yang telah mandiri

UNIVERSITASMEDAN AREA



40

sebelum kawin, hal ini mengakibatkan sikap iri hati dan halangan bagi
penyesuaian perkawinan (Hurlock, 2000).

Pernikahan dini menurut Indaswari adalah perkawinan yang dilakukan
dibawah umur sebelum usia 16 tahun bagi perempuan dan usia 19 tahun untuk
laki-laki, batasan usia ini mengacu pada ketentuan formal batas minimum
menikah yang berlaku di Indonesia.

Pernikahan dalam umur belasan tahun adalah berdasarkan keputusan-
keputusan yang sesaat. Kemungkinannya akan sangat buruk buat mereka,
biasanya kedua anak laki-laki dan perempuan tidak dewasa secara emosi dan
sering dimanjakan. Mereka ingin segera memperoleh apa yang dikehendakinya,
tidak peduli apakah itu berakibat bencana (Shappiro, 2000).

c. Pernikahan
Adapun tujuan pernikahan adalah
a. Untuk membentuk keluarga menurut ketentuan hukum agama.
b. Untuk memperoleh keturunan.
c. Pada perinsipnya menghendaki agar perkawinan bersifat kekal dan tida
berakhir dengan perceraian (Eoh, 1996).
d. Hal - Hal Yang Mempengaruhi Pernikahan Dini

Hal-hal yang mempengaruhi, sehingga timbul perkawinan di usia muda

antara lain:
¢ Rendahnya tingkat pendidikan terutama bagi masyarakat yang tinggal di

pedesaan.

UNIVERSITASMEDAN AREA



41

e Minimnya pengetahuan dan pemahaman tentang arti dan makna sebuah
perkawinan.

e Karena tekanan ekonomi yang semakin sulit berakibat timbulnya rasa
frustasi, sehingga pelarianya adalah kawin.

e Sempitnya lapangan kerja, sementara angkatan kerja semakin membluda
(Al-Ghifari, 2003).

o Hamil semasa sekolah/sebelum nikah.

e Kemauan orang tua, dengan kata lain ada unsur perjodohan.

e Mengikuti trend yang sedang berkembang saat ini, ikut-ikutan
meramaikan suasana yang menurutnya membahagiakan (Ikhsan, 2004).

e. Akibat Dari Pernikahan Dini
Adapun akibat dari perkawinan dini antara lain sebagai berikut :

e Kematian ibu yang melahirkan
Kematian karena melahirkan banyak dialami oleh ibu muda di bawah
umur 20 tahun. Penyebab utama karena kondisi fisik ibu yang belum atau
kurang mampu untuk melahirkan.

e Kematian bayi
Bayi yang dilahirkan oleh ibu yang berusia muda, banyak yang mengalami
nasib yang tidak menguntungkan. Ada yang lahir sebelum waktunya
(prematur), ada yang berat badanya kurang dan ada pula yang langsung
meninggal.

e Hambatan terhadap kehamilan dan persalinan
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Selain kematian ibu dan bayi, ibu yang kawin pada usia muda dapat pula
mengalami perdarahan, kurang darah, persalinan yang lama dan sulit,
bahkan kemungkinan menderita kanker pada mulut rahim di kemudian
hari.
e Persoalan ekonomi
Pasangan-pasangan yang menikah pada usia muda umumnya belum cukup
memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehingga sukar mendapatkan
pekerjaan dengan penghasilan yang memadai, penghasilan yang rendah
dapat meretakkan keutuhan dan keharmonisan keluarga.
e Persoalan kedewasaan
Kedewasaan seseorang sangat berhubungan erat dengan usianya, usia
muda (12-19 tahun) memperlihatkan keadaan jiwa yang selalu berubah
(BKKBN, 2003).
f. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Pernikahan Dini
Ada dua faktor penyebab terjadinya pernikahan dini pada kalangan remaja,
yaitu faktor pribadi dan faktor keluarga :
e Faktor pribadi
Dalam sebuah dialog antar remaja psikolog yang disiarkan secara langsung
oleh salah satu stasiun radio swasta di Jakarta beberapa waktu lalu, seorang
remaja laki-laki usia 19 tahun bercerita kepada penyiarnya : "Saya terpaksa
menikah karena terlanjur melakukan hubungan intim hingga pacar saya hamil."
Lalu, "Apa yang terjadi setelah menikah?" tanya sang penyiar tadi. "Dunia

berubah 180 derajat. Dari bangun sembarangan harus berangkat pagi untuk
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bekerja. Belum lagi, siang malam anak saya menangis, hingga kami tidak bisa
tidur barang sekejap pun.”

Dari dialog tersebut, kita dapat mengetahui bahwa salah satu penyebabnya
dari faktor pribadi adalah karena seks bebas yang mengakibatkan hamil duluar
nikah. Sehingga akhirnya mereka melakukan pernikahan dini untuk menutupi
dosa tersebut. Adapun penyebab dari faktor pribadi yang lain yaitu, karena pada
remaja pernikahan dini dianggap sebagai jalan keluar untuk menghindari dosa,
yaitu seks bebas. Mereka menganggap, dengan menikah dini, mereka akan
terhindar dari yang namanya seks bebas.

e Faktor keluarga

Kian maraknya seks bebas di kalangan remaja dan dewasa muda, maupun
meningkatnya angka aborsi setidaknya menjadi indikator tingkat pergaulan bebas
sudah berada pada tahap mengkhawatirkan dan harus segera dipikirkan solusinya.
Salah satu jalan, walaupun bukan yang mutlak adalah menikahkan pasangan
remaja di usia dini. Artinya, bagi mereka yang telah mantap dengan pasangannya,
dianjurkan untuk segera meresmikannya dalam sebuah ikatan pernikahan.
Sekalipun keduanya masih menempuh pendidikan atau di bawah usia ideal. Hal
ini untuk menghindari dampak buruk dari keintiman hubungan lawan jenis.
Begitu kata orang tua.

Ada juga penyebabnya karena terpaksa. Hal itu terjadi pada orang tua yang
masih belum paham pentingnya pendidikan. Para orang tua memaksa anak mereka

untuk segera menikah. Hal itu biasanya terjadi setelah remaja lulus SMP atau
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bahkan belum. Mereka menganggap, pendidikan tinggi itu tidak penting. Bagi
mereka, lulus SD saja sudah cukup.

Selain itu adapula faktor yang menyebabkan wanita melakukan perkawinan
dini antara lain sebagai berikut :
a. Pengetahuan

Menurut Notoatmojo, (2003) pengetahuan adalah hasil “tahu”, ini terjadi
setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu, pengindraan
terjadi melalui panca indra manusia yakni : indra pengelihatan, pendengaran,
penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh mata
dan telinga. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting
untuk terbentuknya tindakan seseorang. Tahu merupakan tindakan tingkat
pengetahuan yang paling rendah, yang dapat diukur dengan kata kerja seperti
kemampuan untuk menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, menyatakan dan
sebagainya. Ketidak bahagiaan dalam perkawinan sebagian besar pasangan yang
memasuki jenjang pernikahan tidak mempunyai persiapan jiwa dalam arti yang
sesungguhnya. Mereka tidak dibekali dengan cukup, hanya sekedar petuah-tuah
dan kalimat-kalimat pendek. Mereka berpikir bahwa dengan hubungan-hubungan
cinta dan seks akan dapat memuaskan semua keinginan dan kebutuhan istrinya.
Perempuan juga berpikir seperti itu (Shappiro, 2000).
b. Keluarga (Orang Tua)

Keluarga terdiri dari ibu dan bapak dengan anak-anaknya; orang seisi rumah

yang menjadi tanggungan; sank saudara; kaum kerabat; satuan kerabat yang

sangat mendasar dalam masyarakat (Santoso, 1995). Keluarga dapat dikatakan
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sebagai suatu badan suatu badan sosial yang berfungsi mengarahkan kehidupan
mendorong pernikahannya dalam usia sangat muda. Orang tua menganggap
bahwa perkawinwn dalam usia muda mempunyai suatu faktor pematangan.
Dibalik motivasi orang tua yang ingin sekali untuk segera mengawinkan anak-
anaknya ialah demi melepaskan mereka dari tanggung jawab atas perilaku
kejahatan dan kenakalan anaknya (Shappiro, 2000).
c. Pergaulan Bebas

Pergaulan bebas atau bebas untuk melakukan apa saja, termasuk hubungan
intim. Dalam penelitiannya Damayanti menyatakan berpacaran sebagai proses
perkembangan kepribadian seseorang remaja karena ketertarikan antara lawan
jenis. Namun dalam perkembangan budaya justru cenderung tidak mau tahu
terhadap gaya pacaran remaja. Akibatnya, para remaja cenderung melakukan
hubungan seks pranikah.

Selain itu adapun faktor lain yang menyebabkan terjadinya pergaulan bebas
dikalangan remaja antara lain sebagai berikut (Dina, 2006);
a. faktor agama dan iman

b. faktor lingkungan seperti orang tua, teman, tetangga dan media

134

faktor pengetahuan yang minim ditambah rasa ingin tahu yang berlebihan

e

faktor perubahan jaman.

Kebebasan pergaulan antar jenis kelamin pada remaja, dengan mudah bisa
disaksikan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di kota-kota besar.
Perkawinan pada usia remaja pada akhirnya menimbulkan masalah tidak kalah

peliknya. Jadi dalam situasi apapun tingkah laku seksual pada remaja tidak pernah
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menguntungkan, pada hal masa remaja adalah periode peralihan ke masa dewasa
(Sarwono, 2006).
g. Dampak Pernikahan Dini

Tanpa kita sadari ada banyak dampak dari pernikahan dini. Ada yang
berdampak bagi kesehatan, adapula yang berdampak bagi psikis dan kehidupan
keluarga remaja, antara lain :

e Kanker leher rahim

Perempuan yang menikah dibawah umur 20 th beresiko terkena kanker leher
rahim. Pada usia remaja, sel-sel leher rahim belum matang. Kalau terpapar human
papiloma virus atau HPV pertumbuhan sel akan menyimpang menjadi kanker.
Leher rahim ada dua lapis epitel, epitel skuamosa dan epitel kolumner. Pada
sambungan kedua epitel terjadi pertumbuhan yang aktif, terutama pada usia muda.
Epitel kolumner akan berubah menjadi epitel skuamosa. Perubahannya disebut
metaplasia. Kalau ada HPV menempel, perubahan menyimpang menjadi displasia
yang merupakan awal dari kankes. Pada usia lebih tua, di atas 20 tahun, sel-sel
sudah matang, sehingga resiko makin kecil.

Gejala awal perlu diwaspadai, keputihan yang berbau, gatal serta perdarahan
setelah senggama. Jika diketahui pada stadium sangat dini atau prakanker, kanker
leher rahim bisa diatasi secara total. Untuk itu perempuan yang aktif secara
seksual dianjurkan melakukan tes Papsmear 2-3 tahun sekali.

e Neoritis deperesi
Depresi berat atau neoritis depresi akibat pernikahan dini ini, bisa terjadi

pada kondisi kepribadian yang berbeda. Pada pribadi introvert (tertutup) akan

UNIVERSITASMEDAN AREA



47

membuat si remaja menarik diri dari pergaulan. Dia menjadi pendiam, tidak mau
bergaul, bahkan menjadi seorang yang schizoprenia atau dalam bahasa awam
yang dikenal orang adalah gila. Sedang depresi berat pada pribadi ekstrovert
(terbuka) sejak kecil, si remaja terdorong melakukan hal-hal aneh untuk
melampiaskan amarahnya. Seperti, perang piring, anak dicekik dan sebagainya.
Dengan kata lain, secara psikologis kedua bentuk depresi sama-sama berbahaya.

"Dalam pernikahan dini sulit membedakan apakah remaja laki-laki atau
remaja perempuan yang biasanya mudah mengendalikan emosi. Situasi emosi
mereka jelas labil, sulit kembali pada situasi normal. Sebaiknya, sebelum ada
masalah lebih baik diberi prevensi daripada mereka diberi arahan setelah
menemukan masalah. Biasanya orang mulai menemukan masalah kalau dia punya
anak. Begitu punya anak, berubah 100 persen. Kalau berdua tanpa anak, mereka
masih bisa enjoy, apalagi kalau keduanya berasal dari keluarga cukup mampu,
keduanya masih bisa menikmati masa remaja dengan bersenang-senang meski
terikat dalam tali pernikahan.

Usia masih terlalu muda, banyak keputusan yang diambil berdasar emosi
atau mungkin mengatasnamakan cinta yang membuat mereka salah dalam
bertindak. Meski tak terjadi Married By Accident (MBA) atau menikah karena
"kecelakaan", kehidupan pernikahan pasti berpengaruh besar pada remaja. Oleh
karena itu, setelah dinikahkan remaja tersebut jangan dilepas begitu saja.

o Konflik yang berujung perceraian
Sibuknya seorang remaja menata dunia yang baginya sangat baru dan

sebenarnya ia belum siap menerima perubahan ini. Positifnya, ia mencoba
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bertanggung jawab atas hasil perbuatan yang dilakukan bersama pacarnya. Hanya
satu persoalannya, pernikahan usia dini sering berbuntut perceraian. Mampukah
remaja itu bertahan?

Ada apa dengan cinta? Mengapa pernikahan yang umumnya dilandasi rasa
cinta bisa berdampak buruk, bila dilakukan oleh remaja? Pernikahan dini atau
menikah dalam usia muda, memiliki dua dampak cukup berat. Dari segi fisik,
remaja itu belum kuat, tulang panggulnya masih terlalu kecil sehingga bisa
membahayakan proses persalinan. Oleh karena itu pemerintah mendorong masa
hamil sebaiknya dilakukan pada usia 20 - 30 tahun. Dari segi mental pun, emosi
remaja belum stabil. Kestabilan emosi umumnya terjadi pada usia 24 tahun,
karena pada saat itulah orang mulai memasuki usia dewasa. Masa remaja, boleh di
bilang baru berhenti pada usia 19 tahun. Dan pada usia 20 - 24 tahun dalam
psikologi, dikatakan sebagai usia dewasa muda atau lead edolesen. Pada masa ini,
biasanya mulai timbul transisi dari gejolak remaja ke masa dewasa yang lebih
stabil. Maka, kalau pernikahan dilakukan di bawah 20 tahun secara emosi si
remaja masih ingin bertualang menemukan jati dirinya.

Selain itu Pernikahan dini pada remaja pada dasarnya berdampak pada segi
fisik maupun biologis remaja yaitu (Nugraha, 2002):

a. Remaja yang hamil akan lebih mudah menderita anemia selagi hamil dan
melahirkan, salah satu penyebab tingginya angka kematian ibu dan bayi,
kehilangan kesempatan kesempatan mengecap pendidikan yang lebih tinggi,

interaksi dengan lingkungan teman sebaya menjadi berkurang, sempitnya dia
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mendapatkan kesempatan kerja, yang otomatis lebih mengekalkan
kemiskinan (status ekonomi keluarga rendah karena pendidikan yang minim).

b. Dampak bagi anak: akan melahirkan bayi lahir dengan berat rendah, sebagai
penyebab utama tingginya angka kematian ibu dan bayi, cedera saat lahir,
komplikasi persalinan yang berdampak pada tingginya mortalitas.

c. Pernikahan dini merupakan salah satu faktor penyebab tindakan kekerasan
terhadap istri, yang timbul karena tingkat berpikir yang belum matang bagi
pasangan muda tersebut.

d. Kesulitan ekonomi dalam rumah tangga

e. Pengetahuan yang kurang akan lembaga perkawinan

f.  Rerelasi yang buruk dengan keluarga.

Walaupun begitu, dalam konteks beberapa budaya, pernikahan dini
bukanlah sebuah masalah, karena pernikahan dini sudah menjadi kebiasaan.

Tetapi, dalam konsep perkembangan, pernikahan dini akan membawa masalah

psikologis yang besar dikemudian hari karena pernikahan tersebut.

G. Hubungan Antar Variabel
1. Hubungan Antara Perilaku Sex Bebas Dengan Keharmonisan
Keluarga
Pengertian sex bebas menurut kartono (1977) merupakan perilaku yang
didorong oleh hasrat seksual, dimana kebutuhan tersebut menjadi lebih bebas jika
dibandingkan dengan sistim regulasi tradisional dan bertentangan dengan sistim

norma yang berlaku dalam masayarakat.
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Sedangkan menurut Desmita(2005) pengertian sex bebas adalah segala
cara mengekspresikan dan melepaskan dorongan seksual yang berasl dari
kematangan seksual, tetapi perilaku tersebut dinilai tidak sesuai dengan norma
karena remaja belum memiliki pengalaman tentang sexsual.

Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat disimpulkan pengertian sex
bebas adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat sexual terhadap lawan
jenis maupun sesama jenis yang dilakukan di luar hubungan pernikahan mulai dari
necting, petting, sampai intercourse dan bertentangan norma-norma tingkah laku
sexual dalam masyarakatyang tidak bisa diterima secara umum

Keharmonisan keluarga itu akan terwujud apabila masing-masing anggota

keluarga itu dapat berfungsi dan berperan sebagaimana mestinya dan tetap
berpegang teguh pada nilai-nilai agama kita, maka interaksi social yang
harmonis antar unsure dalam keluarga itu dapat diciptakan.

Dalam berkehidupan berkeluarga antara suami istri dituntut adanya
hubungan yang baik dalam arti diperlukan suasana yang harmonis yaitu dengan
menciptakan saling pengertian, saling terbuka, saling menjaga, saling menghargai
dan saling memenuhi kebutuhan (Anonim, 1995)

Kunci utama keharmonisan keluarga sebenarnya terletak pada
kesepahaman hidup suami dan istri. Karena kecilnya kesepahaman dan usaha
untuk saling memahami ini akan membuat keluarga menjadi rapuh. Makin banyak
perbedaan antara kedua belah pihak maka makin besar tuntutan pengorbanan dari
kedua belah pihak. Jika salah satu tidak mau berkorban maka pihak yang satunya

harus banyak berkorban.Maka pahamilah keadaan pasangan baik kelebihan
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maupun kekurangan yang kecil hingga yang besar untuk mengerti sebagai
landasan dalm menjalani kehidupan berkeluarga.

Banyak faktor penyabab perilaku sex bebas, bisa karena pengaruh
lingkungan, social budaya, penghayataan keagamaan, penerapan nilai-nilai, faktor
psikologis,hingga faktor ekonomi.Adapun beberapa penelitian mengungkapkan
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku sex bebas menurut
Hyde(1990) salah satunya adalah agama atau kereligiusan, rendahnya kereligiusan
dan sikap serba boleh dalan perilaku sex bebas berjalan sejajar seiringan. Clayton
& Bokimer meneliti bahwa sikap permisif terhadap hubungan sex bebas dapat
dilihat dari aktifitas keagamaan dan religiusitas (Rice, 1990). Sehubungan dengan
hal diatas Hawari (dalam Muri,2004) salah aspek sebagai suatu pegangan
hubungan perkawinan bahagia adalah menciptakan kehidupan beragama dalam
keluarga. Sebuah keluarga yang harmonis ditandai dengan terciptanya kehidupan
beragama dalam rumah tersebut. Hal ini penting karena dalam agama terdapat
nilai-nilai moral dan etika kehidupan. Berdasarkan beberapa penelitian ditemukan
bahwa keluarga yang tidak religious yang penanaman komitmennya rendah atau
tanpa nilai agama sama sekali cendrung terjadi pertentangan konflik dan
percekcokan keluarga, dengan suasana yang seperti ini, maka anak tidak akan
merasa betah di rumah dan kemungkinan besar ank mencari lingkungan lain yang
dapat menerimanya. Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara perilaku sex bebas dan keharmonisan keluarga sangat erat

kaitannya, karena apabila di dalam suatu keluarga kurang menanamkan sikap
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keagamaandan kurang memiliki keharmonisan keluarga akan mempengaruhi

persepsi remaja tentang sex bebas adalah sah-sah saja.

2. Hubungan antara Komunikasi Interpersonal dengan Keharmonisan
keluarga

Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin communicareatau communis
yang artinya sama atau menjadikan milik bersama. Kalau kita berkomunikasi
dengan orang lain, berarti kita berusaha apa yang disampaikan kepada orang lain
dapat mengerti (http:google.wikepidia Indonesia.komunikasi .coom)

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi ini sebenarnya sama dengan
pengertian komunikasi yang sudah dikenal pada umumnya . Secara formal dapat
diartikan sebagai proses penyampaian berita yang dilakukan oelh seseorang da
diterimanya berita tersebut oleh orang lain atau kelompok kecil, dengan adanya
umpan balik yang segera terjadi . Komunikasi ini tidak jauh berbeda dengan
bentuk prilaku orang-orang , ada kalanya efektif dan ada kalanya tidak efektif.

Menurut Efendi (2003), komunikasi interpersonal adalah penyampaian
pesan satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecel
orang ,

Terjalinya komunikasi interpersonal dalam keluarga, karena menurut
Harlock (1978) komunikasi akan menjadikan seseorang mampu mengemukakan
pendapat dan pandanganya, sehingga mudah untuk memahami orang lain dan
sebaliknya tanpa adanya komunikasi kemungkinan besar dapat menyebabkan

terjadinya kesalahpa haman yang memicu terjadinya konflik.
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3. Hubungan antara Perilaku Sex Bebas dan Komunikasi Interpersonal
dengan Keharmonisan Keluarga

Menurut Hawari (1997) keharmonisan keluarga itu akan terwujud apabila
masing-masing unsure dalam Kkeluarga itu dapat berfungsi dan berperan
sebagaimana mestinya dan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai agama Kita,
maka interaksi social yang harmonis antar unsure dalam keluarga itu akan dapat
terciptakan.

Komunikasi interpersonal adalah penyampaian pesan oleh satu orang dan
penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai
dampaknya dan dengan peluang untuk memberikan umpan balik segera
(Efendy,2003).

Pengertian sex bebas menurut Kartono (1977) merupakan perilaku yang
didorong oleh hasrat sexual, dimana kebutuhan tersebut menjadi lebih bebas jika
dibandingkan dengan sistim regulasi tradisional dan bertentangan dengan sistim
norma yang berlaku dalam masyarakat.

Untuk menciptakan suatu keharmonisan keluarga, maka sangat diperkukan
adanya komunikasi yang baik antar anggota keluarga, supaya mampu saling
memahami, saling mengerti antara sesama anggota keluarga. Selain itu dalam
mencapai suatu keharmonisan keluarga juga diperlukan pendidikan agama, supaya
anggota keluarga mampu menilai mana perilaku yang baik dan perilaku yang
buruk .

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara

perilaku sex bebas dan komunikasi interpersonal dengan keharmonisan keluarga.
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Karena keluarga yang harmonis dan didasari oleh komunikasi yang baik antar
anggota keluarga, dapat menghindarkan seseorang dari perilaku yang tidak baik ,

dalam hal ini adalah perilaku sex bebas.

H. Kerangka Konseptual Pemikiran

Perilaku sex bebas
4—
. | Keharmonisan keluarga
<

Komunikasi interpersonal

Gambar 1: Kerangka Konseptual Pemikiran

I.  Hipotesis
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah penulis paparkan di atas maka

penulis menjadikan hipotesis penelitian ini sebagai berikut :

1. Ada hubungan antara prilaku sex bebas dengan keharmonisan keluarga pada
pasangan pernikahan dini di Desa Rambung Musara. Yang artinya semakin
tinggi keharmonisan keluarga maka semakin rendah perilaku sex bebas . Dan
sebaliknya semakin rendah keharmonisan keluarga maka semakin tinggi
perilaku sex bebas.

2. Ada hubungan antara komunikasi intrepersonal dengan keharmonisan
keluarga pada pasangan pernikahan dini di Desa Rambung Musara. Yang

artinya semakin baik komunikasi interpersonal maka semakin tinggi
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keharmonisan keluarga dan sebaliknya semakin buruk komunikasi
interpersonal maka semakin rendah keharmonisan keluarga.

3. Ada hubungan antara perilaku sex bebas dan komunikasi interpersonal
terhadap keharmonisan keluarga pada pasangan pernikahan dini di Desa
Rambung Musara. Yang artinya semakin tinggi keharmonisan keluarga dan
semakin baik komunikasi interpersonal maka maka semakin rendah perilaku

sex bebas. Dan sebaliknya.
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